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Abstraksi 
Persediaan barang merupakan salah satu komponen penting dalam operasional perusahaan, 
terutama pada perusahaan manufaktur dan distribusi. Permasalahan utama yang perlu dibahas 
adalah seberapa akurat informasi persediaan yang dihasilkan oleh sistem Accurate 5 Deluxe. 
Salah satu tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui sejauh mana sistem informasi 
persediaan mampu mendukung efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan, khususnya 
dalam pengelolaan data stok, distribusi barang, serta pembuatan laporan persediaan. Analisis 
ini menggunakan metode PIECES Framework, yaitu kerangka yang digunakan untuk 
memetakan suatu masalah ataupun peluang pengembangan dalam suatu sistem. PIECES 
adalah singkatan dari Performance, Information, Economics, Control and Security, Efficiency, 
dan Service. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja sistem informasi berada pada 
kategori baik, dengan nilai Performance 4,16, Information and Data 4,19, Economics 4,12, 
Control and Security 4,27, Efficiency 4,27, Service 4,22. Penelitian ini diharapkan menjadi 
acuan untuk pengembangan analisis lebih lanjut, khususnya pada sistem informasi persediaan 
barang. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan metode analisis 
PIECES Framework. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 60 orang. 
 
 
Kata Kunci: Analisa, Kinerja Sistem Inventory, PIECES  
 

Abstract 
Inventory is one of the essential components in company operations, particularly in 
manufacturing and distribution companies. The main problem addressed in this study is the 
accuracy of inventory information generated by the Accurate 5 Deluxe system. One of the 
objectives of this analysis is to determine the extent to which the inventory information system 
supports the effectiveness and efficiency of company operations, especially in managing stock 
data, goods distribution, and generating inventory reports. This analysis uses the PIECES 
Framework method, which is a framework for identifying problems and opportunities for system 
development. PIECES stands for Performance, Information, Economics, Control and Security, 
Efficiency, and Service. The results of this study indicate that the performance of the information 
system is categorized as good, with scores of Performance 4.16, Information and Data 4.19, 
Economics 4.12, Control and Security 4.27, Efficiency 4.27, and Service 4.22. This study is 
expected to serve as a reference for further analysis and development, particularly in inventory 
information systems. The type of research used is descriptive quantitative with the PIECES 
Framework as the analytical method. The number of respondents in this study was 60. 
 
Keywords: Analysis, Inventory System Performance, PIECES 
 
 
 
1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi semakin 
pesat, sangat membantu untuk melakukan 
berbagai pekerjaan, dan sebagai alat 
sistem informasi untuk mengetahui 
berbagai informasi. Teknologi informasi 

merupakan sarana yang sangat penting 
dan menunjang bagi suatu badan, instansi, 
departemen, atau perusahaan baik negeri 
maupun swasta, baik dalam skala kecil, 
sedang, ataupun besar, sehingga dengan 
informasi dapat diharapkan mempermudah 
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pekerjaan dan tujuan dapat tercapai secara 
maksimal (Nasri et al., 2022). 

Persediaan barang merupakan 
salah satu komponen penting dalam 
operasional perusahaan, terutama pada  
 
perusahaan manufaktur dan distribusi 
seperti PT. Sinar Baja Indonesia. 
Pengelolaan persediaan yang baik akan 
membantu perusahaan menjaga 
ketersediaan barang, memenuhi kebutuhan 
pelanggan, serta menjaga kelancaran 
proses produksi dan distribusi.  Sebaliknya, 
kesalahan dalam pencatatan serta 
manajemen stok dan manajemen 
persediaan dapat menyebabkan masalah 
serta keterlambatan distribusi, 
ketidaksesuaian data, serta penurunan 
produktivitas perusahaan.  

Manajemen persediaan yang efektif 
membantu proses produksi dan distribusi 
berjalan lancar. Namun, pada kenyataanya 
poli perusahaan masih menghadapi 
kendala pada sistem persediaannya, 
terutama pada hal keakuratan data dan 
kecepatan akses berita. Manajemen 
persediaan bertujuan untuk menjaga 
ketersediaan barang agar tidak terjadi 
kelebihan atau kekurangan yang dapat 
mengganggu kelancaran operasional 
(Seuk, 2025). 

Untuk mengetahui sejauh mana 
sistem informasi tersebut berjalan dengan 
baik, diperlukan suatu metode analisis, 
salah satu metode yang cocok digunakan 
adalah metode PIECES Framework. 
Metode ini merupakan kerangka untuk 
menilai dan memperbaiki kinerja sistem 
informasi dengan melihat enam aspek 
utama yaitu: Performance, Information, 
Economy, Control, Effeciency, dan Service. 
Adapun kelebihan dari keenam aspek ini 
membantu sistem bekerja lebih cepat, 
memastikan data akurat, memantau biaya, 
menjaga keamanan, penggunaan waktu 
yang efisien, dan memberikan bantuan jika 
ada masalah (Handoko et al., 2022) 

 
Tujuan dan Manfaat 

 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi kinerja sistem informasi 
persediaan barang pada PT. Sinar Baja 
Indonesia yang menggunakan software 
Accurate 5 Deluxe dengan pendekatan 
analisis PIECES Framework sebagai alat 
ukur yang komprehensif. Selain itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana sistem informasi persediaan 
yang berjalan mampu mendukung 
efektivitas dan efisiensi operasional 
perusahaan, khususnya dalam pengelolaan 
data stok, distribusi barang, serta 
pembuatan laporan persediaan secara 
tepat dan akurat. Penelitian ini juga 
berupaya mengidentifikasi kelebihan dan 
kelemahan sistem Accurate 5 Deluxe 
dalam mendukung aktivitas manajemen 
persediaan barang berdasarkan enam 
aspek PIECES Framework, yaitu 
Performance (kinerja), Information 
(informasi), Economy (ekonomi), Control 
(pengendalian), Efficiency (efisiensi), dan 
Service (layanan). Selanjutnya, penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan 
rekomendasi perbaikan dan 
pengembangan sistem informasi yang 
dapat diterapkan perusahaan agar sistem 
yang digunakan lebih optimal, terintegrasi, 
serta mampu meningkatkan produktivitas 
kerja dan kepuasan pengguna. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi baik secara akademik maupun 
praktis dalam pengembangan sistem 
informasi persediaan berbasis PIECES 
Framework yang dapat dijadikan acuan 
bagi penelitian atau implementasi serupa di 
perusahaan lain. 

 
2. Metode Penelitian 
 Penelitian ini melakukan beberapa 
teknik pengumpulan data meliputi: 
1. Observasi, yaitu melakukan 

pengamatan langsung terhadap sistem 
yang berjalan. 

2. Wawancara, yaitu melakukan tanya 
jawab dengan pengguna sistem untuk 
memperoleh informasi yang relevan. 

3. Kuesioner, yaitu penyebaran daftar 
pertanyaan kepada pengguna sistem 
untuk memperoleh data yang bersifat 
kuantitatif. 
 

Analisis dilakukan menggunakan 
metode PIECES Framework yang terdiri 
dari: 
1. Performance (Kinerja) pada tahap ini 

dilakukan untuk mengetahui performa, 
dan efektifnya kinerja suatu sistem. 

2. Information (Informasi), pada tahap ini 
dilakukan untuk mengetahui sebanyak 
apa informasi yang dibuat suatu 
sistem. 
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3. Economics (Ekonomi), pada tahap ini 
dilakukan untuk mengetahui informasi 
seberapa banyak penggunaan biaya 
yang dikeluarkan. 

4. Control and Security (Pengendalian 
dan Keamanan), pada tahap ini 
dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keamanan kontrol suatu sistem. 

5. Efficiency (Efisiensi), pada tahap ini 
dilakukan untuk mengetahui efisiensi 
sumber daya yang digunakan dan 
efisiensi output yang memuaskan. 

6. Service (Pelayanan), pada tahap ini 
dilakukan untuk mengetahui kepuasan 
pelanggan dan kualitas layanan suatu 
sistem. 
 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
untuk mengetahui tingkat kinerja sistem 
dan mengidentifikasi permasalahan yang 
ada. Skala pengukuran yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Skala Likert, 
dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. Tidak Setuju (TS) 
3. Ragu-ragu (RR) 
4. Setuju (S) 
5. Sangat Setuju (SS) 

Penelitian ini melibatkan seluruh karyawan 
PT. Sinar Baja Indonesia sebagai populasi 
penelitian,dengan total jumlah populasi 
sebanyak 150 orang. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Analisa Data 
 

Kuesioner ini terdiri 18 pertanyaan 

telah didistribusikan kepada seluruh 

karyawan PT. Sinar Baja Indonesia yang 

menggunakan sistem informasi Accurate 5 

Deluxe, dan hasil sample yang di terima 

total 60 orang. Responden terdiri dari CEO 

(Chief Executive Officer), Direktur, Manger, 

HRD (Human Resource Departmen), SPV 

(Supervisor), Mandor, Staff 

Operasional/Karyawan, Sales, Sales 

Admin, Adm gudang, Accounting, Pajak 

(Tax Staff), Kasir, dan IT (Information 

Tecnology) perusahaan. Penyebaran 

kuesioner dilakukan secara langsung 

kepada responden mulai tanggal 5 s/d 9 

Januari 2026. Kuesioner yang di peroleh 

dianggap memadai untuk dilakukan 

analisis, detail data dapat dilihat dalam 

tabel berikut: 

 
Dalam tahap ini, penulis menggunakan 
rumus Slovin, yaitu rumus statistik yang 
digunakan untuk menentukan jumlah 
sampel dari suatu populasi ketika ukuran 
pupolasi diketahui dan peneliti menetapkan 
tingkat kesalahan (margin of eror) tertentu. 
Berikut rumus slovin, (Aruperes & Hartono, 
2025). Berikut rumus Slovin: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan 
rumus Slovin tersebut, diperoleh jumlah 
sampel penelitian sebanyak n = 60 
responden. 
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Tabel IV. 1 Kriteria Berdasarkan Posisi Responden 

  Tabel IV. 1 Pengujian Validitas 

 

1. Kriteria Sample 

Tabel 3.1 Kriteria Berdasarkan 
Posisi Responden 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan jabatan responden yang 

menggunakan sistem informasi Accurate 5 
Deluxe di PT. Sinar Baja Indonesia, 
distribusi responden dapat dirinci sebagai 
berikut: COE sebanyak 1 orang (1,7%), 
Direktur 4 orang (6,7%), Manager 3 orang 
(5,0%), HRD 3 orang (5,0%), SPV 4 orang 
(6,7%), Mandor 4 orang (6,7%), Staff 
Operasional 7 orang (11,7%), Karyawan 5 
orang (8,3%), Sales 14 orang (23,3%), 
Admin Sales 2 orang (3,3%), Admin 
Gudang 2 orang (3,3%), Accounting 4 
orang (6,7%), Pajak 3 orang (5,0%), dan IT 
2 orang (3,3%). 

Distribusi ini menunjukkan bahwa 
mayoritas responden berasal dari bagian 
sales, sehingga dapat memberikan 
gambaran yang representatif terhadap 
penggunaan sistem dalam aktivitas 
operasional perusahaan. 

 
 

3.2 Pengujian Validitas 
 
 Uji validitas adalah pengujian yang 
dilakukan untuk mengetahui valid atau 
tidaknya suatu kuesioner dari  masing-
masing variabel. Dengan kata lain, validitas 
bukan sekedar “bagus/tidaknya kuesioner” 

melainkan ketepatan makna skor yang 
dihasilkan untuk menarik kesimpulan 
tertentu (Artaningsih et al., 2023). 
 

Tabel 3.2 Pengujian Validitas 

Pada tahap pengujian validitas, 
digunakan perbandingan antara nilai r 
hitung dengan r tabel serta nilai signifikansi. 
Nilai r tabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebesar 0,254, yang 
diperoleh dari jumlah responden sebanyak 
60 orang dengan taraf signifikansi 5%. 

Kriteria pengujian yang digunakan 
adalah sebagai berikut:  

1. Jika nilai r hitung > r tabel (0,254), 
maka item pernyataan dinyatakan 
valid.  

2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka item 
pernyataan juga dinyatakan valid.  

Berdasarkan hasil pengolahan data, 
seluruh item pernyataan memenuhi kriteria 
tersebut. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini valid dan 
mampu mengukur variabel yang diteliti 
secara akurat. 

 
3.3 Pengujian Reliabilitas 
 
 Uji reliabilitas adalah kuesioner 
dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s 
alpha lebih besar dari nilai r tabel pada uji 
reliabilias. Dalam konteks kuesioner, 
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Tabel IV. 1 Pengujian Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

reliabilitas yang paling sering diuji adalah 
konsistensi internal (Rahmadoni et al., 
2021). 
 

Tabel 3.3 Pengujian Reliabilitas 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Output pertama dalam analisis ini 
adalah “Case Porcessing Summary” yang 
menggambarkan jumlah data yang valid 
untuk diproses serta data yang dikeluarkan 
beserta presentasenya. Dalam kasus ini 
terdapat 60 data yang bisa dikatakan valid 
yang merupakan 100% dari totalnya dan 
tidak ada yang dikeluarkan. 
Output kedua merupakan “Reliability 
Statistics”, ini adalah hasil dari analisis 
reliabilitas dengan teknik “Cronbach’s 
Alpha” dengan nilai yaitu 0,957 maka dapat 
disimpulkan bahwa instrument ataupun 
kuesioner yang telah dibuat dan disebar ke 
responden dapat dikatakan reliabel. 
Pengambilan keputusan terkait dengan uji 
reliabilitas dapat didasarkan pada inlai 
Cronbach’s Alpha. Kuesioner dikatakan 
reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha 
melebihi 0,60 maka dapat disimpulkan 
bahwa angket reliabel, (Rahmadoni et al., 
2021). 
 
 
3.4 Hasil Pengujian Metode PIECES 
Framework 
 

Analisis ini bertujuan untuk memahami 
sejauh mana penelitian yang di lakukan 
penulis. Data yang dikumpulkan melalui 
kuesioner yang disebarkan kepada 
pengguna sistem informasi akan diolah 
untuk analisis data lebih lanjut. Dimana 

metode ini menggunakan rumus RK 
(Aruperes & Hartono, 2025). 

 

 

 
 
RK = Rata-Rata Kinerja 
JSK = Jumlah Skor Kinerja 
JK = Jumlah Kuesioner 
 
Berdasarkan rumus tersebut, nilai rata-rata 
tingkat kinerja diperoleh dengan cara 
membagi total skor kinerja dengan jumlah 
item kuesioner pada setiap variabel yang 
diteliti. 
 

1. Performance 
Berikut ini merupakan hasil pengolahan 

data kuesioner yang telah disebarkan 
kepada responden berdasarkan indikator 
performance (kinerja). 

 
Tabel 3.4 Performance 

 
Berdasarkan hasil perhitungan, rata-

rata tingkat kepuasan pengguna terhadap 
sistem Accurate 5 Deluxe pada variabel 
performance (kinerja) di PT. Sinar Baja 
Indonesia diperoleh sebesar 4,16. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa kinerja sistem 
informasi telah dinilai baik oleh 
pengguna.Apabila disesuaikan dengan 
karakteristik penilaian dalam metode 
PIECES Framework, nilai tersebut 
termasuk dalam kategori cukup puas, 
yang mengindikasikan bahwa sistem telah 
mampu mendukung aktivitas operasional. 
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2. Infromation and Data 
 Berikut ini merupakan hasil pengolahan 
data kuesioner yang telah disebarkan 
kepada responden berdasarkan indikator 
information and data (informasi dan data). 
 

Tabel 3.5 Information and Data 
 

 Berdasarkan hasil perhitungan, rata-
rata tingkat kepuasan pengguna terhadap 
sistem Accurate 5 Deluxe pada variabel 
information and data (informasi dan data) di 
PT. Sinar Baja Indonesia diperoleh sebesar 
4,19. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
kualitas informasi dan data yang dihasilkan 
sistem telah dinilai baik oleh pengguna. 
Apabila disesuaikan dengan karakteristik 
penilaian dalam metode PIECES 
Framework, nilai tersebut termasuk dalam 
kategori cukup puas, yang mengindikasikan 
bahwa sistem telah mampu menyediakan 
informasi yang relevan dan mendukung 
kebutuhan operasional. 
 

3. Economics 
 Berikut ini merupakan hasil pengolahan 
data kuesioner yang telah disebarkan 
kepada responden berdasarkan indikator 
economics (ekonomi). 
 

Tabel 3.6 Economics 

  
 Berdasarkan hasil perhitungan, rata-
rata tingkat kepuasan pengguna terhadap 
sistem Accurate 5 Deluxe pada variabel 
economics (ekonomi) di PT. Sinar Baja 
Indonesia diperoleh sebesar 4,12. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa aspek 
ekonomi, seperti efisiensi biaya dan 
manfaat yang diperoleh dari penggunaan 
sistem, telah dinilai baik oleh pengguna. 
Apabila disesuaikan dengan karakteristik 
penilaian dalam metode PIECES 
Framework, nilai tersebut termasuk dalam 
kategori cukup puas, yang mengindikasikan 
bahwa sistem telah memberikan manfaat 
ekonomi yang memadai, meskipun masih 
terdapat peluang untuk meningkatkan 
efisiensi biaya dan optimalisasi sumber 
daya. 
 

4. Control and Security 
Berikut ini merupakan hasil pengolahan 

data kuesioner yang telah disebarkan 
kepada responden berdasarkan indikator 
control and security (kontrol dan keamanan). 

 
Tabel 3.7 Control and Security 

  
 Berdasarkan hasil perhitungan, rata-
rata tingkat kepuasan pengguna terhadap 
sistem Accurate 5 Deluxe pada variabel 
control and security (kontrol dan 
keamanan) di PT. Sinar Baja Indonesia 
diperoleh sebesar 4,27. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa aspek pengendalian 
serta keamanan sistem telah dinilai baik 
oleh pengguna. 
Apabila disesuaikan dengan karakteristik 
penilaian dalam metode PIECES 
Framework, nilai tersebut termasuk dalam 
kategori cukup puas, yang mengindikasikan 
bahwa sistem telah mampu menjaga 
keamanan data dan mendukung 
pengendalian proses dengan baik. 
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5. Efficiensy 
 Berikut ini merupakan hasil pengolahan 
data kuesioner yang telah disebarkan 
kepada responden berdasarkan indikator 
efficiency (efisiensi). 
 

Tabel 3.8 Efficiensy 

 Berdasarkan hasil perhitungan, rata-
rata tingkat kepuasan pengguna terhadap 
sistem Accurate 5 Deluxe pada variabel 
efficiency (efisiensi) di PT. Sinar Baja 
Indonesia diperoleh sebesar 4,27. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
efisiensi sistem, khususnya dalam 
penggunaan waktu dan sumber daya, telah 
dinilai baik oleh pengguna. Apabila 
disesuaikan dengan karakteristik penilaian 
dalam metode PIECES Framework, nilai 
tersebut termasuk dalam kategori cukup 
puas, yang mengindikasikan bahwa sistem 
telah mampu meningkatkan efisiensi 
operasional. 
 

6. Service  
 Berikut ini merupakan hasil pengolahan 
data kuesioner yang telah disebarkan 
kepada responden berdasarkan indikator 
service (layanan). 
 

Tabel 3.9 Service 

 Berdasarkan hasil perhitungan, rata-
rata tingkat kepuasan pengguna terhadap 
sistem Accurate 5 Deluxe pada variabel 
service (layanan) di PT. Sinar Baja 
Indonesia diperoleh sebesar 4,22. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa kualitas 
layanan sistem, termasuk kemudahan 
penggunaan dan dukungan terhadap 
pengguna, telah dinilai baik. Apabila 
disesuaikan dengan karakteristik penilaian 
dalam metode PIECES Framework, nilai 
tersebut termasuk dalam kategori cukup 
puas, yang mengindikasikan bahwa sistem 
telah mampu memberikan layanan yang 
memadai bagi pengguna. 
 Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan metode PIECES Framework, 
diperoleh nilai pada setiap variabel sebagai 
berikut: performance (kinerja) sebesar 4,16, 
information and data (informasi dan data) 
sebesar 4,19, economics (ekonomi) 
sebesar 4,12, control and security (kontrol 
dan keamanan) sebesar 4,27, efficiency 
(efisiensi) sebesar 4,27, dan service 
(layanan) sebesar 4,22. Berdasarkan 
kriteria penilaian PIECES Framework, 
seluruh variabel tersebut berada dalam 
kategori cukup puas, yang menunjukkan 
bahwa sistem informasi yang digunakan 
telah berjalan dengan baik dan mampu 
mendukung kebutuhan operasional 
perusahaan secara memadai. 
 
 
4. Kesimpulan 
 Penelitian ini menggunakan metode 
PIECES Framework untuk menganalisis 
kinerja sistem informasi persediaan pada 
PT. Sinar Baja Indonesia. Penerapan 
metode ini membantu peneliti dalam 
mengevaluasi sistem secara menyeluruh 
melalui enam aspek utama, yaitu kinerja 
(performance), informasi dan data 
(information and data), ekonomi (economy), 
kontrol dan keamanan (control and 
security), efisiensi (efficiency), serta 
layanan (service). 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menilai kinerja sistem informasi persediaan 
yang digunakan oleh perusahaan. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
kuesioner yang telah dibagikan kepada 
responden, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Aspek kinerja (performance) memperoleh 
nilai rata-rata sebesar 4,16. Aspek 
informasi dan data (information and data) 
memperoleh nilai sebesar 4,19. Aspek 
ekonomi (economy) memperoleh nilai 
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sebesar 4,12. Aspek kontrol dan keamanan 
(control and security) memperoleh nilai 
sebesar 4,27. Aspek efisiensi (efficiency) 
memperoleh nilai sebesar 4,27. Aspek 
layanan (service) memperoleh nilai sebesar 
4,22.  
 Seluruh aspek tersebut berada pada 
kategori cukup puas, yang menunjukkan 
bahwa sistem informasi persediaan telah 
berjalan dengan baik, meskipun masih 
terdapat beberapa hal yang dapat 
ditingkatkan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode 
PIECES Framework efektif dalam 
menganalisis kinerja sistem informasi 
persediaan di PT. Sinar Baja Indonesia. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa sistem yang digunakan telah 
memenuhi kebutuhan operasional 
perusahaan secara cukup baik, namun 
tetap memerlukan pengembangan lebih 
lanjut agar dapat mencapai tingkat 
kepuasan yang lebih optimal. 
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